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Abstract 

 

The reason of this consider is to assess the framework quality of Gojek and Grab online transportation 

applications in terms of behavioral purposeful to utilize, quality of data, seen ease of utilize, seen value and 

client fulfillment to find out whether there's . The approach to this think about is to use quantitative inquire 

about. Purposive sampling in sampling in research, the sample size is determined using the formula 5x of 

the number of Likert scale questions 1 - 5 available, so 135 respondents participated in this study. The test 

populace comprises of clients who have requested the Gojek and Grab online transportation applications 

for at slightest one year and utilize them at slightest twice a week, and the user come from generation Z. 

The quantitative overview information collected summed to 196 respondents. The information investigation 

strategy in this think about employments Basic Condition Modeling - Fractional Slightest Squares (SEM-

PLS) utilizing the SmartPLS 4.0 and IBM SPSS 29 data processing and distribution applications. The comes 

about of this ponder show that quality of data, seen ease of utilize and seen value have a positive impact 

on behavioral deliberate to utilize in utilizing data. And framework quality includes a positive affect on 

behavioral deliberate to utilize. The trade suggestion of this inquire about is to make strides the quality of 

the online transportation application framework of Gojek and Grab, so that ease of utilize can be 

consolidated into the creation of a higher client interface within the future.  

 

Keywords:  System Quality, Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, User Satisfaction, Behavioural. 

 

 Abstrak 

  

Tujuan dari Pengabdian ini adalah untuk mengevaluasi system quality aplikasi transportasi online Gojek 

dan Grab ditinjau dari niat behavioural intention to use, quality of information, perceived ease of use, 

perceived usefulness dan user satisfaction untuk mengetahui apakah ada. Pendekatan Pengabdian ini adalah  

menggunakan Pengabdian kuantitatif. Purposive sampling dalam pengambilan sampel dalam Pengabdian, 

besarnya sampel ditentukan dengan  menggunakan rumus 5x dari jumlah pertanyaan skala likert 1 – 5 yang 

tersedia, sehingga  135 responden berpartisipasi dalam Pengabdian ini. Populasi sampel terdiri dari  

pengguna yang telah memesan aplikasi transportasi online Gojek dan Grab selama minimal satu tahun dan 

menggunakannya minimal dua kali seminggu, serta termasuk pengguna minimal dari Generasi Z. Data 

survei kuantitatif  yang dikumpulkan berjumlah 196 responden. Metode analisis data pada Pengabdian ini  

menggunakan Structural Equation Modelling – Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan menggunakan 

aplikasi pengolahan data SmartPLS 4.0 dan IBM SPSS 29. Hasil Pengabdian ini menunjukkan bahwa 

quality of information, perceived ease of use dan perceived usefulness berpengaruh  positif terhadap niat 

berperilaku dalam menggunakan informasi. Dan kualitas sistem memiliki dampak positif terhadap niat 

penggunaan perilaku. Implikasi bisnis dari Pengabdian ini adalah untuk meningkatkan system quality 

aplikasi transportasi online gojek dan grab, sehingga kemudahan penggunaan dapat dimasukkan ke dalam 

penciptaan tampilan/antarmuka pengguna yang lebih baik di masa depan. 

 

Kata Kunci: Kualitas Sistem, Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan, Kegunaan yang Dirasakan, 

Kepuasan Pengguna, Perilaku. 

 

A. PENDAHULUAN 

Pentingnya behavioural intention to use dalam 

konteks transportasi online terletak pada 

kemampuannya memprediksi seberapa besar 

kemungkinan seseorang akan menggunakan 

aplikasi seperti Gojek dan Grab (Biswas et al., 2024) 

b. Di Indonesia, layanan ini menghadapi tantangan 

berupa ketidakpuasan pengguna terhadap harga, 

kualitas layanan dan keamanan yang kadang tidak 

konsisten(Al-Okaily, Al-Okaily & Teoh, 2023). 

Dengan semakin banyaknya aplikasi transportasi 
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online yang bermunculan, persaingan menjadi 

semakin ketat, memaksa penyedia layanan untuk 

meningkatkan kualitas dan inovasi agar dapat 

mempertahankan pengguna(Dangaiso, Makudza & 

Hogo, 2022). Namun, hal ini juga membuat 

pengguna bingung dalam memilih aplikasi terbaik, 

yang pada akhirnya memengaruhi loyalitas dan 

kepuasan mereka(Motsi et al., 2024). 

Behavioural intention to use sangat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, yaitu user satisfaction, 

perceived usefulness, perceived ease of use dan 

quality of information(Mun et al., 2010). Ketika 

pengguna merasa puas dan menemukan aplikasi 

yang bermanfaat serta mudah digunakan, maka 

akan ada kesempatan untuk cenderung niat 

menggunakannya kedepan(Wang & Lin 2011). 

Selain itu, kualitas informasi yang disediakan, 

seperti ketepatan informasi lokasi dan estimasi 

waktu, juga memainkan peran penting dalam 

membangun kepercayaan dan kenyamanan 

pengguna(Borchert & Zellmer-Bruhn, 2010). 

Dengan demikian, faktor-faktor ini menjadi kunci 

bagi penyedia layanan transportasi online dalam 

mempertahankan loyalitas pengguna di tengah 

persaingan yang semakin ketat(Dewi et al., 2021). 

Pengaruh variabel-variabel seperti user 

satisfaction, perceived usefulness, perceived ease of 

use dan quality of information terhadap behavioural 

intention to use sangat penting dalam menentukan 

kesuksesan aplikasi transportasi online(Lian et al., 

2018). Tingkat kepuasan pengguna yang tinggi 

mendorong kepercayaan dan memperkuat niat 

untuk terus menggunakan aplikasi(Saha, Nath & 

Salehi-Sangari, 2012). Selain itu, jika pengguna 

merasakan manfaat yang jelas dan kemudahan 

dalam mengoperasikan aplikasi, mereka lebih 

mungkin menjadi pengguna tetap(Ng et al., 2013). 

Kualitas informasi yang akurat juga menambah 

kenyamanan dan mengurangi ketidakpastian, yang 

pada akhirnya meningkatkan loyalitas dan intensi 

penggunaan aplikasi di masa mendatang(Tam, 

Loureiro & Oliveira, 2020). 

Gap Pengabdian yang ada berkaitan dengan 

pengaruh user satisfaction, perceived usefulness, 

perceived ease of use, quality of information dan 

behavioural intention to use dalam konteks aplikasi 

transportasi online masih perlu dieksplorasi lebih 

mendalam, terutama dalam hal interaksi antara 

variabel-variabel tersebut dan faktor tambahan 

seperti system quality(Thaker, Mohd & Allah, 

2018). Beberapa Pengabdian telah dilakukan oleh 

dengan model TAM yang fokus pada perceived 

usefulness dan perceived ease of use sementara 

quality of information dan user satisfaction juga 

telah diteliti oleh berbagai peneliti seperti(Singh, 

Sahni & Kovid, 2020). Namun, masih terdapat 

kekurangan dalam memahami bagaimana system 

quality dan user satisfaction saling mempengaruhi 

dalam konteks aplikasi transportasi 

online(Watanabe & Skitmore, 2023). Meskipun 

Pengabdian tentang user satisfaction, perceived 

usefulness, perceived ease of use, quality of 

information dan behavioural intention to use telah 

dilakukan oleh berbagai peneliti seperti model 

technology acceptance model serta delone dan 

mclean yang mengeksplorasi information quality 

dan user satisfaction, masih terdapat gap dalam 

memahami pengaruh tambahan dari system quality 

terhadap variabel – variabel tersebut dalam konteks 

aplikasi transportasi online(Sambasivan, Wemyss 

dan Rose, 2010). 

Pengabdian mengenai system quality sangat penting 

karena kualitas teknis dari sistem aplikasi langsung 

mempengaruhi pengalaman pengguna dan 

keputusan mereka untuk terus menggunakan 

aplikasi. Studi-studi sebelumnya menunjukkan 

bahwa aplikasi yang memiliki sistem yang stabil, 

cepat dan bebas dari gangguan teknis cenderung 

memperoleh tingkat kepuasan pengguna yang lebih 

tinggi. System quality yang baik juga mempengaruhi 

keandalan informasi yang disampaikan, yang sangat 

krusial dalam layanan transportasi online. Oleh 

karena itu, Pengabdian tentang system quality dapat 

memberikan wawasan penting bagi pengembang 

aplikasi dalam merancang sistem yang lebih baik 

dan meningkatkan loyalitas pengguna. 

B. PELAKSAAAN DAN METODE 

Pengabdian ini akan menguji quality of information, 

perceived ease of use, perceived usefulness dan user 

satisfaction dalam mempengaruhi hasil dua variabel 

yaitu behavioural intention of use dan system 

quality. Variabel dari Pengabdian sebelumnya 

digunakan untuk mengukur Pengabdian ini. Data 

sampel dikumpulkan melalui survei kuesioner self-

assessment online yang digunakan dalam metode 

Pengabdian ini. Untuk meningkatkan akurasi skala, 

Pengabdian ini menggunakan lima skala likert, yang 

dimulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat 

setuju). Variabel Quality Of Information 

mengadopsi 6 pertanyaan dari jurnal(Legramante et 

al., 2023). Variabel  Perceived Ease Of Use 

mengadopsi 6 pertanyaan dari jurnal(Legramante et 

al., 2023). Variabel Perceived Usefulness 

mengadopsi 3 pertanyaan dari jurnal(Saavedra et 

al., 2023). Variabel User Satisfaction mengadopsi 3 

pertanyaan di jurnal(Legramante et al., 2023). 

Variabel Behavioural Intention To Use mengadopsi 

4 pertanyaan di jurnal(Nguyen & Alang 2024). 

Variabel System Quality mengadopsi 5 pertanyaan 

di jurnal(Abed & Alkadi 2024). Terdapat 27 unit 

dalam total pertanyaan, yang dapat dilihat dalam 

lampiran 2 untuk operasional variabel dan lampiran 

3 untuk daftar pertanyaan kuesioner. 

Populasi dalam Pengabdian ini mencakup pelanggan 

yang telah menggunakan aplikasi transportasi online 
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untuk melakukan pemesanan. Menurut(Hair et al., 

2019), bahwa sampel minimum yang dihasilkan 5 x 

jumlah pernyataan dan Pengabdian ini terdapat 

pernyataan dari kuesioner, sehingga besarnya 

sampel yang diperoleh berjumlah 135 responden. 

Sampel Pengabdian ini menggunakan metode 

purposive sampling pada aplikasi transportasi 

online.  

Kriteria dari sampel ini adalah sudah pernah 

menggunakan aplikasi transportasi online dengan 

penggunaan selama 1 tahun lebih dan 2x 

penggunaan dalam waktu seminggu, berdomisili di 

Daerah Khusus Jakarta dan minimum peserta 

responden minimum dari generasi Z. Metode 

penyebaran kuesioner menggunakan aplikasi 

Google Form didistribusikan dengan menggunakan 

nomor telepon. 

Untuk Pengabdian kuantitatif, metode structural 

equation model (SEM) digunakan, dan aplikasi 

SmartPLS 4.0 digunakan. Dalam SEM terdiri dari 

dua model yaitu inner model dan outer model(Hair 

et al., 2017). Dalam pengujian menggunakan inner 

model atau uji model struktural bisa menghasilkan 

construct dikaitkan satu sama lain, kemudian model 

ini menunjukkan relasi jalur dalam construct yang 

didapatkan dengan nilai R-square, Q-square dan 

Path Analysis. Untuk pengujian menggunakan 

outer model menunjukkan bagaimana variabel yang 

diukur mewakili konstruk ini menunjukkan 

hubungan dari konstruk dan indikator variabel. 

Pada outer model terdapat dua pengujian yaitu uji 

validitas dan uji realibiltas. Pengabdian ini 

menggunakan uji validitas yang meliputi 

convergent validity yang dilihat berdasarkan 

pengujian faktor loading dan nilai average variance 

extrated (AVE). Selanjutnya terdapat pengujian 

discriminant validity yang dapat dilihat dari 

pengujian Cross Loading dengan menunjukkan 

nilai tinggi dari setiap konstruknya. Kemudian, 

melakukan pengukuran Kaiser – Meyer - Olkin  

(KMO) dan Measure of Sampling Adequacy (MSA). 

Jika nilai KMO dan MSA di atas 0,5 maka hasil 

factor analisis selesai. Untuk pengujian reliability 

menggunakan metode composite variabel dan 

Cronbach’s Alpha. Nilai Cronbach’s Alpha 

menunjukkan hasil 1 membuat uji reliability bagus. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil sebaran Google Form secara 

online sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

Terdapat 196 orang sudah memenuhi syarat yang 

sudah ditetapkan yakni penggunaan setahun lebih 

dan 2x penggunaan dalam waktu seminggu aplikasi 

transportasi online. Pada kategori jenis kelamin 

yang lebih sering menggunakan aplikasi 

transportasi online adalah Wanita didominasi 101 

responden dengan presentase 51,5% dan 95 orang 

dari pria dengan presentase 48,5%. Pada kategori 

tahun kelahiran didominasi oleh generasi Z (1997-

2012) yang menggunakan aplikasi transportasi 

online sebanyak 128 orang dengan presentase 

65,3%, generasi Y (1981 - 1996) sebanyak 52 orang 

dengan presentase 26,5%, generasi X (1965-1980) 

sebanyak 11 dengan presentase 5,6% dan sisanya 

generasi boomer (1961 - 1964) sebanyak 5 orang 

dengan presentase 2,6%. Untuk kategori pekerjaan 

sekarang ini, kebanyakan pengguna aplikasi 

transportasi online didominasi oleh mahasiswa 

sebanyak 51 orang dengan presentase 26%, pegawai 

badan usaha milik negara sebanyak 48 dengan 

presentase 24,5%, karyawan perusahaan swasta 

sebanyak 32 orang dengan presentase 16,3%, 

pegawai negeri sipil dengan sebanyak 28 orang 

dengan presentase 14,3%, karyawan perusahaan 

asing sebanyak 24 orang dengan presentase 12,2%, 

pengusaha sebanyak 9 orang dengan presentase 

4,6% dan siswa sebanyak 4 orang dengan presentase 

2,0%. Untuk platform sistem operasi yang 

digunakan dalam memesan aplikasi transportasi 

online kebanyakan didominasi oleh Apple iOS 

Sebanyak 105 responden dengan presentase 53,6% 

dan Android sebanyak 91 responden dengan 

presentase 46,4%. Sebaliknya, aplikasi transportasi 

online yang sering digunakan setiap hari yaitu gojek 

dengan 112 responden dan presentase 57,1% sisanya 

yaitu grab dengan 84 responden dan presentase 

42,9%. Terakhir, untuk metode pembayaran dalam 

memesan aplikasi transportasi online gojek atau 

grab kebanyakan didominasi oleh gopay dengan 96 

responden dengan presentase 49%, tunai dengan 53 

responden dengan presentase 27% dan ovo dengan 

47 orang dengan presentase 24%. 

Dalam Pengabdian ini dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas. Uji konvergen, uji validitas diskriminan 

digunakan untuk uji validitas, dan reliabilitas 

komposit (CR), Cronbach’s alpha (CA), dan 

average variance Extract (AVE) digunakan untuk uji 

reliabilitas. Uji validitas konvergen menunjukkan 

nilai  nilai external loading >0,70 sehingga secara 

teoritis dapat dinyatakan valid(Farooq 2016). 

Menurut (Ciavolino et al., 2022), hasil pengujian 

realibilitas dikatakan memenuhi syarat jika CR 

bernilai ≥ 0,70, CA bernilai minimum 0,70 dan AVE 

≥ 0,50. Pada Pengabdian ini terdapat dimensi pada 

system quality aplikasi transportasi online semua 

indikator pada 6 variabel yang terdiri dari 

behavioural intention to use, perceived ease of use, 

perceived usefulness, quality of information, system 

quality dan user satisfaction semuanya valid. 

Sehingga, hasil perhitungan yang di dapatkan pada 

Pengabdian ini untuk nilai CR, CA dan AVE pada 

variabel quality of information adalah (CR= 0.915; 

CA= 0.914; AVE=0.699), perceived ease of use 

(CR= 0.911; CA= 0.910; AVE= 0.690), perceived 

usefulness (CR= 0.822; CA= 0.821; AVE= 0.736), 

user satisfaction (CR= 0.799; CA= 0.798; AVE= 

0.712), behavioural intention to use (CR= 0.872; 

CA= 0.871; AVE= 0.721) dan system quality (CR= 
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0.888; CA=0.886; AVE= 0.687). Hasil Uji 

Validitas dapat dilihat pada lampiran 5 tabel 10. 

Berdasarkan pengujian  yang  dilakukan diperoleh 

nilai rata-rata  variabel aktivitas QOI (Quality of 

Information) memiliki nilai rata-rata 4,049. 

Perceived Ease Of Use nilai average yang 

dihasilkan adalah 4,033. Untuk Perceived 

Usefulness nilai average adalah 4,077. Untuk User 

Satisfaction nilai average adalah 4,080 merupakan 

skor yang tertinggi. Untuk Behavioural Intention To 

Use nilai average adalah 4,038. Untuk System 

Quality nilai average adalah 4,065. 

Hasil Pengabdian menunjukkan model  

 
Gambar 2. Path Diagram T- Value 

Berdasarkan hasil evaluasi model Quality 

menunjukkan kesesuaian yang baik, nilai R Square, 

Q Square Redundancy dan SRMR. Untuk 

penjelasan lebih lanjut dapat dilihat pada lampiran 

5. Hasil analisis dari model struktural, yaitu 

koefisien jalur dapat ditemukan pada lampiran 5 

tabel 19. Berikut disajikan hipotesis dari model 

Pengabdian yang berdasarkan hasil dari diagram 

jalur t-value seperti contoh gambar di atas, yaitu 

sebagai berikut : 

Tabel 1. Uji Hipotesis Model Pengabdian 

Hipotesis Nilai T 

- Value 

Keterangan 

H1 : Quality of information 

mempengaruhi positif 

perceived ease of use. 

2,025 Data Mendukung 

Hipotesis 

H2 : Quality of information 

mempengaruhi positif 

perceived usefulness. 

2,554 Data Mendukung 

Hipotesis 

H3 : Quality of information 

mempengaruhi positif user 

satisfaction. 

2,924 Data Mendukung 

Hipotesis 

H4 : Perceived ease of use 

mempengaruhi positif 

perceived usefulness. 

2,897 Data Mendukung 

Hipotesis 

H5 : Perceived ease of use 

mempengaruhi positif user 

satisfaction. 

1,886 Data Tidak 

Mendukung 

Hipotesis 

H6 : Perceived ease of use 

mempengaruhi positif 

behavioural intention to 

use. 

6,902 Data Mendukung 

Hipotesis 

H7 : Perceived usefulness 

mempengaruhi positif user 

satisfaction. 

3,601 Data Mendukung 

Hipotesis 

H8 : Perceived usefulness 

mempengaruhi positif 

behavioural intention to 

use. 

3,785 Data Mendukung 

Hipotesis 

H9 : User satisfaction 

mempengaruhi positif 

behavioural intention to 

use. 

2,683 Data Mendukung 

Hipotesis 

H10 : System Quality 

mempengaruhi positif 

Behavioural Intention To 

Use. 

2,349 Data Mendukung 

Hipotesis 

Dari tabel 1. uji hipotesis model Pengabdian di atas 

terlihat bahwa hipotesis pertama (H1) diterima 

karena nilai T sebesar 2,025 > 1,96. Artinya quality 

of information mempunyai pengaruh positif 

terhadap perceived ease of use. Hipotesis kedua (H2) 

diterima karena nilai T hitung 2,554 > 1,96. Artinya 

quality of information mempunyai pengaruh positif 

terhadap perceived usefulness. Hipotesis ketiga (H3) 

diterima karena nilai T hitung 2,924 > 1,96. Artinya 

quality of information mempunyai pengaruh positif 

terhadap user satisfaction. Hipotesis keempat (H4) 

diterima karena nilai T sebesar 2,897. Artinya 

persepsi perceived ease of use mempunyai dampak 

positif terhadap perceived usefulness. Hipotesis 

kelima (H5) : Nilai T sebesar 1,886 < 1,96 yang 

berarti perceived ease of use tidak berpengaruh 

positif terhadap user satisfaction. Hipotesis keenam 

(H6) : Nilai T sebesar 6,902 > 1,96 yang berarti 

perceived ease of use berpengaruh positif terhadap 

behavioural intention to use. Hipotesis ketujuh (H7) 

diterima karena nilai T hitung 3,601 > 1,96. Artinya 

perceived usefulness mempunyai dampak positif 

terhadap user satisfaction. Hipotesis kedelapan (H8) 

diterima karena nilai T hitung 3,785 > 1,96. Artinya 

perceived usefulness berpengaruh positif terhadap 

behavioural intention to use. Hipotesis kesembilan 

(H9) diterima karena nilai T hitung 2,683 > 1,96. 

Artinya user satisfaction berpengaruh positif 

terhadap behavioural intention to use. Hipotesis 

kesepuluh (H10) diterima karena nilai T hitung 

2,349 > 1,96. Artinya system quality mempunyai 

dampak positif terhadap niat behavioural intention 

to use. Karena T-statistiknya adalah P-Value > 1,96 

dan P-Values < 0,05 maka ada sembilan hipotesis 

yang diterima. Agar lebih jelas, hasil analisis dapat 

dilihat pada lampiran. 

Pengabdian ini menguji hubungan antar variabel 

dalam  model Pengabdian system quality pengguna 

aplikasi gojek dan Pgrab yang dimediasi oleh 

beberapa variabel antara lain perceived ease of use, 

perceived usefulness, user satisfaction, quality of 

information dan behavioural intention to use. Dari 

Pengabdian ini bahwa quality of information secara 

positif memengaruhi perceived ease of use dalam 

aplikasi transportasi online. Bagaimana tata letak 

dan antarmuka pengguna aplikasi transportasi online 

sangat mudah digunakan berkorelasi dengan 

mempengaruhi user memesan aplikasi transportasi 
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online dengan mudah (Legramante, Azevedo & 

Azevedo, 2023). Tata letak dan antarmuka 

pengguna aplikasi transportasi online yang mudah 

digunakan memudahkan pengguna dalam 

menavigasi dan menemukan fitur yang mereka 

butuhkan.  

Hal ini secara langsung mempengaruhi 

kenyamanan pengguna, sehingga mereka lebih 

cenderung untuk memesan layanan transportasi 

online dengan cepat dan efisien (Legramante, 

Azevedo & Azevedo, 2023). Bagaimana menavigasi 

sebuah aplikasi transportasi online itu sangat mudah 

apabila tampilan user interface yang dibuat bisa 

memudahkan pengguna itu sendiri berkorelasi 

dengan perceived ease of use dimana memudahkan 

pengguna aplikasi transportasi online untuk 

memesan apapun yang diinginkan (Legramante, 

Azevedo & Azevedo, 2023). Tampilan user interface 

yang dirancang dengan baik memudahkan 

pengguna dalam menavigasi aplikasi transportasi 

online, mengurangi kebingungannya dalam mencari 

fitur yang dibutuhkan. Korelasi ini berhubungan 

langsung dengan perceived ease of use, di mana 

kemudahan navigasi ini membuat pengguna merasa 

lebih nyaman dan terbantu dalam melakukan 

pemesanan sesuai kebutuhan mereka (Legramante, 

Azevedo & Azevedo, 2023). Bagaimana aplikasi 

transportasi online menawarkan sumber daya yang 

dibutuhkan dan ini sangat berkorelasi dengan 

bagaimana aplikasi transportasi online memberikan 

interaksi yang mudah dimengerti oleh 

penggunanya. Aplikasi transportasi online yang 

menyediakan sumber daya yang dibutuhkan, seperti 

informasi rute, tarif, dan waktu estimasi, 

memastikan pengalaman pengguna yang lebih 

lancar. Hal ini berkorelasi erat dengan kemudahan 

interaksi yang ditawarkan, di mana antarmuka yang 

jelas dan informatif memungkinkan pengguna 

untuk memahami dan mengakses layanan dengan 

lebih mudah (Legramante, Azevedo & Azevedo, 

2023).  

Hal ini bisa dibuktikan dengan adanya bagaimana 

user nyaman menggunakan fitur – fitur yang 

ditawarkan oleh aplikasi transportasi online 

berkorelasi dengan perceived ease of use merasa 

interaksi dengan aplikasi transportasi online bisa 

fleksibel. Kenyamanan pengguna dalam 

menggunakan fitur-fitur yang ditawarkan oleh 

aplikasi transportasi online mencerminkan tingkat 

kemudahan yang mereka rasakan saat berinteraksi 

dengan aplikasi tersebut. Korelasi ini terlihat jelas 

dalam perceived ease of use, di mana fleksibilitas 

interaksi yang ditawarkan membuat pengguna 

merasa lebih mudah dan puas saat mengakses 

layanan aplikasi (Legramante, Azevedo & Azevedo, 

2023). Bagaimana aplikasi transportasi online 

menyediakan informasi yang komprehensif sangat 

berkaitan dengan indikator perceived ease of use 

dimana dengan informasi yang komprehensif 

memudahkan pengguna untuk menjadi terampil 

dalam penggunaan aplikasi transportasi online.  

Aplikasi transportasi online yang menyediakan 

informasi yang komprehensif membantu pengguna 

memahami berbagai fitur dan fungsinya dengan 

lebih baik. Hal ini berkaitan erat dengan indikator 

perceived ease of use, karena informasi yang jelas 

dan lengkap memungkinkan pengguna untuk lebih 

terampil dalam menggunakan aplikasi, 

meningkatkan kenyamanan dan efisiensi dalam 

pemesanan (Legramante, Azevedo & Azevedo, 

2023). Disamping itu juga, aplikasi transportasi 

online menawarkan informasi yang mudah dipahami 

dan berkorelasi dengan indikator dari perceived ease 

of use dimana aplikasi transportasi online mudah 

digunakan. Aplikasi transportasi online yang 

menawarkan informasi yang mudah dipahami 

memudahkan pengguna untuk mengakses fitur dan 

layanan yang disediakan. Hal ini berkorelasi dengan 

indikator perceived ease of use, karena informasi 

yang jelas dan sederhana membuat aplikasi terasa 

lebih mudah digunakan oleh penggunanya 

(Legramante, Azevedo & Azevedo, 2023). Hasil 

Pengabdian ini juga didukung oleh Pengabdian 

literatur dari (Legramante, Azevedo & Azevedo, 

2023) quality of information mempengaruhi 

perceived ease of use berpengaruh secara positif 

dalam kemudahan penggunaan aplikasi transportasi 

online. 

Quality Of Information berpengaruh positif terhadap 

perceived usefulness dalam aplikasi transportasi 

online. Tata letak antarmuka pengguna aplikasi 

transportasi online sangat mudah digunakan 

berpengaruh terhadap indikator dari perceived 

usefulness yaitu bahwa aplikasi transportasi online 

yang digunakan sangat beguna. Tata letak 

antarmuka pengguna aplikasi transportasi online 

yang mudah digunakan mempermudah pengguna 

dalam mengakses fitur yang dibutuhkan dengan 

efisien (Legramante, Azevedo & Azevedo, 2023; 

Saavedra et al., 2023). Hal ini berpengaruh terhadap 

indikator perceived usefulness, di mana kemudahan 

penggunaan aplikasi membuat pengguna merasa 

aplikasi tersebut sangat berguna dalam memenuhi 

kebutuhan transportasi mereka (Saavedra et al., 

2023). Menavigasi aplikasi transportasi online 

sangat mudah dan berkorelasi dengan indikator dari 

perceived usefulness yaitu aplikasi transportasi 

online yang digunakan oleh user berfungsi dengan 

baik. Menavigasi aplikasi transportasi online yang 

sangat mudah menunjukkan bahwa aplikasi 

dirancang untuk mempermudah pengguna dalam 

menemukan dan menggunakan fitur-fitur yang 

tersedia (Legramante, Azevedo & Azevedo, 2023; 

Saavedra et al., 2023).  

Korelasi ini berkaitan dengan indikator perceived 

usefulness, karena kemudahan navigasi 

mencerminkan fungsi aplikasi yang berjalan dengan 
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baik, sehingga pengguna merasa aplikasi tersebut 

efektif dan bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan 

transportasi mereka (Saavedra et al., 2023). 

Terakhir, aplikasi transportasi online dengan 

menawarkan sumber daya yang dibutuhkan maka 

sangat berkorelasi dengan indikator dari perceived 

usefulness yaitu aplikasi transportasi online yang 

digunakan sangat praktis (Saavedra et al., 2023). 

Aplikasi transportasi online yang menawarkan 

sumber daya yang dibutuhkan, seperti informasi 

rute, estimasi waktu, dan tarif, membuat pengguna 

lebih mudah untuk mengakses layanan yang mereka 

inginkan. Hal ini berkorelasi dengan indikator 

perceived usefulness, karena ketersediaan sumber 

daya tersebut membuat aplikasi terasa sangat 

praktis, sehingga pengguna merasa aplikasi tersebut 

sangat berguna dalam memenuhi kebutuhan 

transportasi mereka (Legramante, Azevedo & 

Azevedo, 2023; Saavedra et al., 2023). Pengabdian 

ini didukung oleh riset sebelumnya quality of 

information mempengaruhi perceived usefulness 

secara positif dalam kegunaan aplikasi transportasi 

online (Legramante, Azevedo & Azevedo, 2023; 

Saavedra et al., 2023). 

Quality of information berpengaruh positif terhadap 

user satisfaction dalam menggunakan aplikasi 

transportasi online. Indikator yang digunakan 

adalah tata letak antarmuka pengguna aplikasi 

transportasi online sangat mudah digunakan 

berkorelasi dengan indikator dari user satisfaction 

yaitu user sangat puas dengan pengalaman 

penggunaan aplikasi transportasi online. Tata letak 

antarmuka pengguna yang sangat mudah digunakan 

memungkinkan pengguna untuk menavigasi 

aplikasi dengan cepat dan efisien. Hal ini 

berkorelasi dengan indikator user satisfaction, 

karena kemudahan penggunaan tersebut 

meningkatkan kepuasan pengguna terhadap 

pengalaman mereka dalam menggunakan aplikasi 

transportasi online. Bagaimana  menavigasi aplikasi 

transportasi online itu mudah dan ini sangat 

berkaitan dengan indikator dari user satisfaction 

yaitu bagaimana user dapat puas dengan peforma 

kinerja aplikasi transportasi online. Menavigasi 

aplikasi transportasi online yang mudah 

memungkinkan pengguna untuk dengan cepat 

mengakses dan menggunakan fitur yang diperlukan 

tanpa kesulitan. Hal ini sangat berkaitan dengan 

indikator user satisfaction, karena kemudahan 

navigasi berkontribusi pada kepuasan pengguna 

terhadap performa kinerja aplikasi yang lancar dan 

efisien (Legramante, Azevedo & Azevedo, 2023).  

Ini dapat dibuktikan dengan beberapa Pengabdian 

yang mengusung bahwa dengan navigasi yang 

mudah terbukti bahwa performa aplikasi tersebut 

bagus untuk digunakan (Legramante, Azevedo & 

Azevedo, 2023). Bagaimana interaksi user dengan 

aplikasi transportasi online mudah dimengerti 

mampu memberikan kebutuhan mobilitas bagi 

penggunanya. Interaksi pengguna dengan aplikasi 

transportasi online yang mudah dimengerti 

memungkinkan pengguna untuk dengan cepat 

memahami cara menggunakan fitur-fitur yang 

tersedia (Legramante, Azevedo & Azevedo, 2023). 

Hal ini memenuhi kebutuhan mobilitas pengguna, 

karena kemudahan tersebut mempermudah mereka 

untuk mengakses layanan transportasi dengan 

efisien dan tanpa hambatan (Legramante, Azevedo & 

Azevedo, 2023). Pengabdian sebelumnya, quality of 

information mempengaruhi user satisfaction secara 

positif dalam kepuasan penggunaan aplikasi 

transportasi online (Legramante, Azevedo & 

Azevedo, 2023).  

Perceived ease of use mempengaruhi positif 

terhadap perceived usefulness dalam penggunaan 

aplikasi transportasi online. Bagaimana  kemudahan 

pemesanan aplikasi transportasi online mudah bagi 

user sangat bergantung pada indikator dari perceived 

usefulness yaitu aplikasi transportasi online tersebut 

sangat berguna bagi user. Kemudahan pemesanan 

aplikasi transportasi online yang mudah digunakan 

oleh pengguna sangat bergantung pada sejauh mana 

aplikasi tersebut memberikan manfaat praktis 

(Saavedra et al., 2023). Hal ini berkorelasi dengan 

indikator perceived usefulness, di mana kemudahan 

dalam pemesanan membuat pengguna merasa 

aplikasi tersebut sangat berguna dalam memenuhi 

kebutuhan transportasi mereka (Saavedra et al., 

2023). Menavigasi aplikasi transportasi online 

mudah dikarenakan ini beriringan dengan indikator 

dari perceived usefulness yaitu aplikasi transportasi 

online yang digunakan baik (Saavedra et al., 2023).  

Menavigasi aplikasi transportasi online yang mudah 

menunjukkan bahwa aplikasi dirancang dengan 

antarmuka yang intuitif dan user-friendly. Hal ini 

beriringan dengan indikator perceived usefulness, di 

mana kemudahan navigasi mencerminkan kualitas 

aplikasi yang baik, sehingga pengguna merasa 

aplikasi tersebut sangat efektif dan berguna dalam 

memenuhi kebutuhan transportasi mereka. Ini 

berarti dengan navigasi yang bagus dan konsisten 

akan membuat aplikasi transportasi online tersebut 

berjalan dengan baik (Legramante, Azevedo & 

Azevedo, 2023).  

Bagaimana interaksi user dengan aplikasi 

transportasi online sangat mudah dan mendukung 

indikator dari perceived usefulness yaitu aplikasi 

yang digunakan sangat praktis (Legramante, 

Azevedo & Azevedo, 2023). Interaksi pengguna 

dengan aplikasi transportasi online yang sangat 

mudah mempermudah mereka dalam mengakses 

berbagai fitur yang dibutuhkan dengan cepat dan 

efisien. Hal ini mendukung indikator perceived 

usefulness, karena kemudahan tersebut membuat 

aplikasi terasa sangat praktis dan efektif dalam 

memenuhi kebutuhan transportasi pengguna 

(Legramante, Azevedo & Azevedo, 2023; Saavedra 
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et al., 2023). Pengabdian sebelumnya perceived 

ease of use mempengaruhi positif perceived 

usefulness dalam penggunaan aplikasi transportasi 

online (Legramante, Azevedo & Azevedo, 2023; 

Saavedra et al., 2023). 

Perceived ease of use tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap user satisfaction dalam aplikasi 

transportasi online. Ini Dibuktikan bagaimana 

indikator interaksi user dengan aplikasi transportasi 

online tidak jelas dan tidak mudah dimengerti 

berkorelasi dengan user tidak puas dengan 

menggunakan aplikasi transportasi online dari 

indikator user satisfaction. Pengguna merasa 

frustrasi karena aplikasi tidak memberikan 

kemudahan dalam menyelesaikan tugas(Jo, Park & 

D. H., 2023; Li et al., 2024). Pengguna harus 

mengeluarkan lebih banyak usaha untuk memahami 

bagaimana cara kerja aplikasi, yang dapat 

mengurangi kenyamanan(Jo, Park & D. H., 2023; 

Li et al., 2024). Pengguna mulai meragukan kualitas 

aplikasi dan keandalan layanannya. Pengguna 

merasa bahwa aplikasi tidak memenuhi harapan 

mereka, sehingga tingkat kepuasan menurun(Jo, 

Park & D. H., 2023; Li et al., 2024). Interaksi yang 

buruk dengan aplikasi menciptakan persepsi bahwa 

layanan transportasi yang disediakan juga memiliki 

kualitas rendah(Jo, Park & D. H., 2023; Li et al., 

2024). Pengguna yang tidak puas dengan aplikasi 

lebih cenderung mencari alternatif lain yang lebih 

mudah digunakan (Jo, Park & D. H., 2023; Li et al., 

2024). 

Faktor lain seperti user merasa interaksi dengan 

aplikasi transportasi online tidak fleksibel tidak 

berkorelasi dengan user tidak puas dengan kinerja 

aplikasi transportasi online(Jo, Park & D. H., 2023; 

Li et al., 2024). Memengaruhi kenyamanan dan 

personalisasi pengalaman pengguna. Ini adalah 

aspek desain aplikasi yang lebih bersifat opsional 

bagi sebagian besar user(Jo, Park & D. H., 2023; Li 

et al., 2024). Memengaruhi kemampuan aplikasi 

untuk menjalankan fungsi utamanya dengan baik, 

seperti memesan kendaraan atau melacak 

perjalanan. Aspek ini bersifat fundamental(Jo, Park 

& D. H., 2023; Li et al., 2024). Jika aplikasi 

memiliki kinerja yang baik (misalnya, pesanan 

cepat diproses dan lokasi akurat), pengguna 

cenderung mengabaikan kurangnya fleksibilitas(Jo, 

Park & D. H., 2023; Li et al., 2024). Mereka tetap 

merasa puas selama layanan dasar berjalan dengan 

baik. Sebagian besar pengguna lebih peduli pada 

keandalan aplikasi dibandingkan 

fleksibilitasnya(Jo, Park & D. H., 2023; Li et al., 

2024). Selama aplikasi dapat memenuhi kebutuhan 

utama, keterbatasan fleksibilitas mungkin dianggap 

sebagai hal minor. 

Terakhir, Secara keseluruhan, user merasa aplikasi 

transportasi online tidak mudah digunakan tidak 

berkorelasi dengan indikator dari user satisfaction 

yaitu aplikasi transportasi online tidak memenuhi 

kebutuhan mobilitas pengguna(Jo, Park & D. H., 

2023; Li et al., 2024). Kemudahan penggunaan 

adalah bagian dari user experience, berfokus pada 

interaksi teknis antara pengguna dan aplikasi(Jo, 

Park & D. H., 2023; Li et al., 2024). Memenuhi 

kebutuhan mobilitas adalah inti dari fungsi aplikasi, 

yang berkaitan dengan kemampuan aplikasi untuk 

memberikan solusi transportasi sesuai kebutuhan 

pengguna(Jo, Park & D. H., 2023; Li et al., 2024). 

Sebuah aplikasi dapat sangat mudah digunakan, 

tetapi jika tidak tersedia kendaraan atau layanan di 

lokasi pengguna, maka kebutuhan mobilitas tetap 

tidak terpenuhi(Jo, Park & D. H., 2023; Li et al., 

2024). Jika aplikasi berhasil menyediakan 

kendaraan dengan cepat dan tepat sesuai kebutuhan, 

pengguna mungkin merasa puas meskipun 

antarmuka aplikasi rumit. Pengabdian sebelumnya 

menyatakan bahwa perceived ease of use tidak 

mempengaruhi positif user satisfaction dalam 

kepuasan penggunaan aplikasi transportasi online. 

Perceived ease of use memiliki pengaruh positif 

terhadap behavioural intention to use dalam 

menggunakan transportasi online. Kemudahan 

pemesanan aplikasi transportasi online mudah bagi 

user sangat bergantung pada indikator pertama dari 

behavioural intention to use bagaimana nanti user 

terus memesan perjalanan di masa depan terus – 

menerus dengan aplikasi transportasi online. 

Kemudahan pemesanan aplikasi transportasi online 

yang mudah digunakan oleh pengguna sangat 

bergantung pada indikator dari behavioral intention 

to use, yaitu niat pengguna untuk terus 

menggunakan aplikasi di masa depan (Legramante, 

Azevedo & Azevedo, 2023; Nguyen dan Alang, 

2024). Jika pengguna merasa pemesanan tersebut 

efisien dan nyaman, mereka cenderung akan terus 

memesan perjalanan secara berkelanjutan dengan 

aplikasi transportasi online tersebut (Legramante, 

Azevedo & Azevedo, 2023; Nguyen dan Alang, 

2024).  

Bagaimana  kemudahan penggunaan aplikasi 

transportasi online untuk pemesanan apapun sangat 

berpengaruh pada perkiraan menggunakan 

transportasi online di masa yang akan datang. 

Interaksi aplikasi transportasi online yang mudah 

dimengerti akan sangat berpengaruh kepada 

penggunaan terus – menerus di masa depan. 

Kemudahan penggunaan aplikasi transportasi online 

untuk pemesanan apa pun sangat berpengaruh pada 

perkiraan pengguna untuk terus menggunakan 

aplikasi tersebut di masa depan (Legramante, 

Azevedo & Azevedo, 2023; Nguyen dan Alang, 

2024). Interaksi aplikasi yang mudah dimengerti dan 

efisien akan meningkatkan kenyamanan pengguna, 

yang pada gilirannya mendorong mereka untuk terus 

menggunakan aplikasi transportasi online di masa 

mendatang (Legramante, Azevedo & Azevedo, 2023; 

Nguyen dan Alang, 2024). Interaksi  pengguna 
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dengan aplikasi transportasi online sangat fleksibel 

berkorelasi dengan indikator dari behavioural 

intention to use yaitu user dapat merekomendasikan 

konsumen lain untuk menggunakan aplikasi 

transportasi online untuk pemesanan perjalanan. 

Interaksi pengguna yang fleksibel dengan aplikasi 

transportasi online memungkinkan pengguna untuk 

menyesuaikan penggunaan sesuai dengan 

preferensi dan kebutuhan mereka (Legramante, 

Azevedo & Azevedo, 2023; Nguyen dan Alang, 

2024).  

Hal ini berkorelasi dengan indikator behavioral 

intention to use, karena pengalaman yang 

memuaskan mendorong pengguna untuk 

merekomendasikan aplikasi tersebut kepada orang 

lain, memperkuat niat mereka untuk terus 

menggunakan aplikasi di masa depan. Pengabdian 

sebelumnya menyatakan bahwa perceived ease of 

use mempengaruhi behavioural intention to use 

secara positif dalam perilaku penggunaan aplikasi 

transportasi online (Legramante, Azevedo & 

Azevedo, 2023; Nguyen dan Alang, 2024). 

Perceived usefulness berpengaruh positif terhadap 

user satisfaction dalam menggunakan transportasi 

online. Bagaimana aplikasi transportasi online 

sangat berguna berkorelasi dengan pengalaman 

kepuasan pengguna aplikasi transportasi online 

kedepannya. Aplikasi transportasi online yang 

sangat berguna memberikan nilai tambah bagi 

pengguna dengan memenuhi kebutuhan 

transportasi mereka secara efisien. Hal ini 

berkorelasi dengan pengalaman kepuasan pengguna 

di masa depan, karena aplikasi yang dirasa 

bermanfaat akan meningkatkan kemungkinan 

pengguna untuk terus merasa puas dan setia 

menggunakannya. Bagaimana aplikasi transportasi 

online yang berfungsi dengan baik secara langsung 

meningkatkan kepuasan pengguna dari hasil kinerja 

aplikasi transportasi online tersebut. Aplikasi 

transportasi online yang berfungsi dengan baik 

memastikan bahwa pengguna dapat mengakses 

layanan dengan lancar tanpa gangguan teknis 

(Legramante, Azevedo & Azevedo, 2023; Saavedra 

et al., 2023).  

Hal ini secara langsung meningkatkan kepuasan 

pengguna, karena kinerja aplikasi yang stabil dan 

efisien memberikan pengalaman yang lebih 

menyenangkan dan memenuhi harapan mereka 

(Legramante, Azevedo & Azevedo, 2023; Saavedra 

et al., 2023). Bahwa dengan aplikasi transportasi 

online yang praktis dapat mendukung kebutuhan 

mobilitas kedepannya (Legramante, Azevedo & 

Azevedo, 2023; Saavedra et al., 2023). Aplikasi 

transportasi online yang praktis memungkinkan 

pengguna untuk dengan mudah mengakses layanan 

transportasi sesuai kebutuhan mereka (Legramante, 

Azevedo & Azevedo, 2023; Saavedra et al., 2023). 

Hal ini mendukung kebutuhan mobilitas di masa 

depan, karena kemudahan penggunaan aplikasi 

memastikan kenyamanan dan efisiensi dalam 

memenuhi berbagai kebutuhan perjalanan 

pengguna. Pengabdian sebelumnya menunjukkan 

bahwa perceived ease of use mempengaruhi 

behavioural intention to use secara positif dalam 

kepuasaan penggunaan aplikasi transportasi online 

(Legramante, Azevedo & Azevedo, 2023; Saavedra 

et al., 2023). 

Perceived usefulness memiliki pengaruh positif 

terhadap behavioural intention to use aplikasi 

transportasi online. Bagaimana ketika aplikasi 

transportasi online tersebut berguna maka ini sangat 

berkorelasi dengan indikator dari behavioural 

intention to use dimana user akan terus niat 

menggunakan aplikasi transportasi online tersebut 

untuk pemesanan perjalanan di masa depan. Ketika 

aplikasi transportasi online terbukti berguna, 

pengguna cenderung merasakan manfaat yang 

konsisten dalam pemesanan perjalanan (Saavedra et 

al., 2023; Nguyen dan Alang, 2024). Hal ini 

berkorelasi dengan indikator behavioral intention to 

use, di mana pengguna yang puas dengan kegunaan 

aplikasi akan terus berniat untuk menggunakannya 

dalam pemesanan perjalanan di masa depan. 

Aplikasi  transportasi online yang digunakan 

berfungsi dengan baik dapat mendukung perkiraan 

penggunaan aplikasi transportasi online tersebut di 

masa depan (Saavedra et al., 2023; Nguyen dan 

Alang, 2024).  

Aplikasi transportasi online yang berfungsi dengan 

baik memberikan pengalaman pengguna yang lancar 

dan memuaskan, tanpa gangguan teknis (Saavedra 

et al., 2023; Nguyen dan Alang, 2024). Hal ini 

mendukung perkiraan penggunaan aplikasi di masa 

depan, karena kinerja yang stabil dan efisien 

mendorong pengguna untuk terus mengandalkan 

aplikasi tersebut untuk kebutuhan transportasi 

mereka (Saavedra et al., 2023; Nguyen dan Alang, 

2024). Aplikasi  transportasi online yang digunakan 

praktis maka perencanaan untuk menggunakan 

aplikasi transportasi online untuk pemesanan 

perjalanan masa depan akan sangat berhasil. 

Aplikasi transportasi online yang praktis 

memudahkan pengguna dalam mengakses layanan 

dengan cepat dan efisien, memenuhi kebutuhan 

mereka secara langsung (Saavedra et al., 2023; 

Nguyen dan Alang, 2024). Hal ini mendukung 

perencanaan penggunaan aplikasi untuk pemesanan 

perjalanan di masa depan, karena kenyamanan dan 

kemudahan yang diberikan membuat pengguna 

lebih cenderung untuk terus menggunakan aplikasi 

tersebut (Saavedra et al., 2023; Nguyen dan Alang, 

2024). Pengabdian sebelumnya menyatakan bahwa 

perceived usefulness mempengaruhi behavioural 

intention to use secara positif dalam perilaku 

penggunaan aplikasi transportasi online (Saavedra 

et al., 2023; Nguyen dan Alang, 2024). 
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User satisfaction memiliki pengaruh positif 

terhadap behavioural intention to use aplikasi 

transportasi online. Bagaimana kepuasan 

penggunaan aplikasi transportasi online dapat 

mendukung niat untuk terus menggunakan aplikasi 

transportasi online untuk pemesanan perjalanan di 

masa depan. Kepuasan dalam menggunakan 

aplikasi transportasi online meningkatkan 

pengalaman pengguna, yang membuat mereka 

merasa nyaman dan puas dengan layanan yang 

diberikan. Hal ini mendukung niat untuk terus 

menggunakan aplikasi tersebut di masa depan, 

karena pengalaman positif mendorong pengguna 

untuk tetap memilih aplikasi yang sudah memenuhi 

kebutuhan perjalanan mereka (Legramante, 

Azevedo & Azevedo, 2023; Nguyen dan Alang, 

2024).  

Bagaimana kepuasan kinerja aplikasi transportasi 

online dapat mempengaruhi memperkirakan user 

akan menggunakan aplikasi transportasi online 

untuk pemesanan perjalanan di masa depan 

(Legramante, Azevedo & Azevedo, 2023; Nguyen 

dan Alang, 2024). Kepuasan terhadap kinerja 

aplikasi transportasi online, seperti kecepatan, 

stabilitas dan kemudahan penggunaan, 

mempengaruhi persepsi pengguna terhadap aplikasi 

tersebut (Legramante, Azevedo & Azevedo, 2023; 

Nguyen dan Alang, 2024). Hal ini akan 

memperkirakan bahwa pengguna cenderung akan 

terus menggunakan aplikasi tersebut untuk 

pemesanan perjalanan di masa depan, karena 

mereka merasa aplikasi tersebut dapat memenuhi 

kebutuhan mereka dengan baik (Legramante, 

Azevedo & Azevedo, 2023; Nguyen dan Alang, 

2024). Bagaimana aplikasi transportasi online dapat 

memenuhi kebutuhan mobilitas pengguna dalam 

terus menerus menggunakan untuk pemesanan 

perjalanan di masa depan (Legramante, Azevedo & 

Azevedo, 2023; Nguyen dan Alang, 2024). Aplikasi 

transportasi online yang dapat memenuhi 

kebutuhan mobilitas pengguna memberikan 

kenyamanan dan efisiensi dalam perjalanan sehari-

hari. Hal ini mendorong pengguna untuk terus 

mengandalkan aplikasi tersebut untuk pemesanan 

perjalanan di masa depan, karena mereka merasa 

aplikasi ini secara konsisten memenuhi kebutuhan 

mereka dengan cara yang praktis dan mudah 

(Legramante, Azevedo & Azevedo, 2023; Nguyen 

dan Alang, 2024). Dukungan Pengabdian 

sebelumnya menunjukkan bahwa user satisfaction 

mempengaruhi behavioural intention to use secara 

positif dalam perilaku penggunaan aplikasi 

transportasi online (Legramante, Azevedo & 

Azevedo, 2023; Nguyen dan Alang, 2024). 

System quality memiliki pengaruh positif terhadap 

behavioural intention to use dalam menggunakan 

transportasi online. Aplikasi transportasi online 

dengan cepat memuat semua teks dan grafiknya 

berkorelasi niat untuk terus menggunakan aplikasi 

transportasi online untuk pemesanan perjalanan di 

masa depan. Aplikasi transportasi online yang cepat 

memuat semua teks dan grafiknya memberikan 

pengalaman pengguna yang lebih lancar dan efisien 

(Nguyen dan Alang, 2024; Abed & Alkadi 2024) . 

Hal ini berkorelasi dengan niat untuk terus 

menggunakan aplikasi tersebut di masa depan, 

karena kecepatan akses yang baik meningkatkan 

kenyamanan pengguna dan mendorong mereka 

untuk memilih aplikasi tersebut lagi untuk 

pemesanan perjalanan (Nguyen dan Alang, 2024; 

Abed & Alkadi 2024) . Bagaimana transportasi 

online ramah pengguna dapat memberikan perkiraan 

akan menggunakan aplikasi transportasi online 

untuk pemesanan perjalanan di masa depan (Nguyen 

dan Alang, 2024; Abed & Alkadi 2024) . 

Transportasi online yang ramah pengguna, dengan 

antarmuka yang intuitif dan mudah dipahami, 

meningkatkan kenyamanan saat menggunakan 

aplikasi (Nguyen dan Alang, 2024; Abed & Alkadi 

2024) . Hal ini memberikan perkiraan bahwa 

pengguna akan terus menggunakan aplikasi 

transportasi online untuk pemesanan perjalanan di 

masa depan, karena mereka merasa lebih nyaman 

dan percaya pada kemudahan yang ditawarkan 

aplikasi tersebut (Nguyen dan Alang, 2024; Abed & 

Alkadi 2024) .  

Bagaimana aplikasi transportasi online yang mudah 

dinavigasi akan memberikan perencanaan untuk 

terus menggunakan aplikasi transportasi online 

untuk pemesanan perjalanan di masa depan (Nguyen 

dan Alang, 2024; Abed & Alkadi 2024). Aplikasi 

transportasi online yang mudah dinavigasi 

memungkinkan pengguna untuk dengan cepat 

menemukan fitur yang mereka butuhkan, 

meningkatkan efisiensi dalam pemesanan perjalanan 

(Nguyen dan Alang, 2024; Abed & Alkadi 2024) . 

Hal ini akan mendukung perencanaan untuk terus 

menggunakan aplikasi tersebut di masa depan, 

karena kemudahan navigasi membuat pengalaman 

pengguna lebih nyaman dan menyenangkan, 

mendorong mereka untuk terus memilih aplikasi 

tersebut (Nguyen dan Alang, 2024; Abed & Alkadi 

2024) . Aplikasi  transportasi online bisa menarik 

secara visual akan memberikan hasil yang positif 

dari sisi penggunaan untuk dapat membuat user 

merekomendasikan konsumen lain untuk 

menggunakan aplikasi transportasi online untuk 

pemesanan perjalanan (Abed & Alkadi 2024). 

Aplikasi transportasi online yang menarik secara 

visual menciptakan pengalaman pengguna yang 

menyenankan, meningkatkan kepuasan dan 

keinginan untuk terus menggunakan aplikasi 

tersebut (Nguyen dan Alang, 2024; Abed & Alkadi 

2024) . Hal ini akan menghasilkan dampak positif, 

di mana pengguna yang terkesan dengan tampilan 

aplikasi lebih cenderung untuk merekomendasikan 

aplikasi tersebut kepada konsumen lain untuk 

pemesanan perjalanan (Nguyen dan Alang, 2024; 

Abed & Alkadi 2024) . Dikaji dari Pengabdian 
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sebelumnya, bahwa system quality mempengaruhi 

positif behavioural intention to use secara positif 

dalam penggunaan transportasi online (Nguyen dan 

Alang, 2024; Abed & Alkadi 2024) . 

D. PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil Pengabdian ditemukan bahwa 

perceived ease of use tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap user satisfaction. Namun, 

beberapa hubungan lainnya menunjukkan dampak 

positif. Quality Of Information telah terbukti 

mempunyai dampak positif terhadap perceived ease 

of use, perceived usefulness dan user satisfaction. 

Hal ini menunjukkan bahwa quality of information 

tinggi meningkatkan perceived ease of use, 

perceived usefulness dan kepuasan pengguna. 

Selain itu, perceived ease of use juga berpengaruh 

positif terhadap perceived usefulness dan 

behavioural intention to use, yang menunjukkan 

bahwa perceived ease of use mempengaruhi 

keinginan pengguna untuk terus menggunakan 

sistem. Kegunaan yang dirasakan mempunyai 

dampak positif terhadap behavioural intention to 

use dan dampak signifikan terhadap user 

satisfaction, namun dampak terhadap kepuasan 

tidak cukup kuat untuk dianggap penting dalam 

konteks ini. Selain itu, user satisfaction juga 

berpengaruh positif terhadap behavioural intention 

to use, menunjukkan bahwa kepuasan pengguna 

meningkatkan niat mereka untuk terus 

menggunakan sistem. Terakhir, system quality telah 

terbukti memiliki dampak positif terhadap 

behavioural intention to use, menunjukkan bahwa 

kualitas sistem yang baik dapat meningkatkan 

behavioural intention to use. Secara keseluruhan, 

hasil ini menunjukkan bahwa manfaat yang 

dirasakan tidak selalu berdampak langsung pada 

kepuasan pengguna, namun faktor lain seperti 

quality of information, perceived usefulness, dan 

system quality Telah terbukti memainkan peran 

penting dalam meningkatkan niat dan user 

satisfaction. 

Pengabdian ini masih banyak keterbatasan yang 

perlu ditambahkan, pertama ini hanya dilakukan di 

daerah Jakarta sebagai pengguna aplikasi 

transportasi online. Kemudian, pada Pengabdian ini 

hanya mengeksplorasi variabel quality of 

information, perceived ease of use, perceived 

usefulness, user satisfaction, behavioural intention 

to use dan system quality. 

Berdasarkan Pengabdian yang telah dicapai, para 

peneliti menyarankan beberapa hal kepada peneliti 

selanjutnya. Pertama, para peneliti diharapkan 

dapat meneliti dengan area yang lebih luas lagi. 

Sehingga hasil yang di peroleh dapat menjelaskan 

keseluruhan pengguna aplikasi transportasi online. 

Kemudian, diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan pendidikan dan penghasilan untuk 

menggali seberapa jauh pengguna aplikasi 

transportasi online jika dilihat dari 2 hal tersebut. 

Berdasarkan dampak Pengabdian tentang perceived 

ease of use mempengaruhi behavioural intention to 

use terhadap pengguna aplikasi transportasi online 

seperti gojek dan grab. Dari sisi Quality Of 

Information, salah satu contoh indikator yang 

digunakan adalah tata letak dan antarmuka pengguna 

aplikasi transportasi online mudah digunakan. 

Solusi untuk mengatasi hal ini adalah dengan 

membuat sebuah mockup yang minimalis dengan 

membuat perpaduan warna dan kombinasi icon dan 

huruf yang mudah dikenalin orang awam. Dalam 

meningkatkan Perceived Ease Of Use, salah satu 

indikator yang disorot adalah memesan transportasi 

online menggunakan aplikasi transportasi online 

mudah bagi user. Salah satu hal yang bisa membuat 

user mudah menggunakan gojek dan grab adalah 

video tutorial yang mudah dipahamin dengan durasi 

singkat. Perceived Usefulness memiliki indikator 

yang disorot seperti aplikasi transportasi online yang 

user gunakan berguna. Salah satu solusi yang bisa 

ditawarkan adalah bagaimana membuat sebuah fitur 

pemesanan dengan sekali tap in langsung 

mendapatkan pesanan yang cepat, mudah dan 

fleksibel. Di dalam User Satisfaction, untuk dapat 

memperbaiki supaya user puas dengan pengalaman 

menggunakan aplikasi transportasi online maka user 

experience harus ditambahkan dengan mode 

interaksi fitur yang membuat user semakin peka 

dalam menggunakan aplikasi transportasi online. 

Untuk meningkatkan Behavioural Intention To Use 

terutama di indikator user berniat untuk terus 

menggunakan aplikasi transportasi online untuk 

pemesanan perjalanan di masa depan. Supaya user 

dapat melakukan pemesanan transportasi online di 

masa depan, perlu ditambahkan menu quick 

response untuk membuat jadwal pemesanan 

otomatis tersebut bisa dikabarkan melalui akun yang 

sudah dibuat oleh user tersebut. Untuk 

meningkatkan System Quality, ada satu indikator 

yang bisa dikembangkan antara lain aplikasi 

transportasi online dengan cepat memuat semua teks 

dan grafiknya, maka perlu dikembangkan tampilan 

user interface dengan teks dan grafik yang 

seminimalis mungkin supaya pengguna tidak perlu 

belajar terlalu keras untuk menggunakan 

aplikasinya. 
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